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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan perangkat 
pembelajaran matematika yang praktis dan efektif pada materi sistem 
persamaan linear dua variabel dengan pendekatan Realistic Mathematic 
Education. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 
menggunakan model 4-D yang mencakup tahap pendefinisian, 
perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Hasil uji coba di SMPN 1 Sebawi 
menunjukkan bahwa langkah-langkah pembelajaran pada RPP bisa 
dilaksanakan dengan sangat baik, respon siswa terhadap pembelajaran 
dengan pendekatan Realistic Mathematic Education mencapai 73,2 %  
dengan kategori baik, aktivitas siswa selama pembelajaran mencapai 
92,8% dengan kategori aktif, dan 12 orang siswa (75%) mencapai 
ketuntasan belajar, sedangkan 4 orang siswa (25%) tidak mencapai 
ketuntasan belajar. 
 
 
Kata Kunci: Pendekatan Realistic Mathematic Education, praktis,  
efektif. 
 
Abstract The purpose of this research is to develop instructional materials 
mathematics practical and effective on the system of two variables  linear 
equations item with Realistic Mathematic Education approach. This 
research is development research by using the 4-D model which includes 
the definition, design, development, and deployment phase. Instructional 
materials that developed include Lesson Plan and the Student Worksheet. 
The results of the experiment in SMPN 1 sebawi show that learning steps 
on Lesson Plan can be implemented with very good, the response of 
students towards learning with Realistic Mathematic Education approach 
achieved 73.2% with good category, student activity during the learning 
achieved 92,8% with the active category, and 12 students ( 75 % ) 
achieved a passing grade, while 4 students ( 25 % ) did not achieved a 
passing grade. 
 
Keywords: Realistic Mathematic Education Approach, practical, 
effective. 
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entingnya pemecahan masalah  ditegaskan dalam NCTM (2000:52) sebagai  
bagian integral dalam pembelajaran matematika, sehingga hal tersebut tidak 
boleh dilepaskan dari pembelajaran matematika. Sejalan dengan hal itu, 
Ruseffendi (2006:341) mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan 
mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan 
menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran matematika yang sering diterapkan guru di sekolah tempat 
penelitian (wawancara dengan guru maematika SMPN 1 Sebawi, Juli 2013) masih 
belum mampu memberikan kebermaknaan. Siswa gagal memahami materi yang  
dia pelajari, pembelajaran tidak menghubungkan antara kehidupan nyata dengan 
aktivitas belajar di kelas. Padahal siswa dituntut mampu memecahkan masalah 
dalam kehidupan yang dijalaninya sebagai suatu bentuk konsekuensi bahwa 
mereka telah belajar matematika.(Purwanto, 2011:2) 
Pendekatan pembelajaran matematika yang mengaitkan pengalaman anak 
dengan konsep-konsep matematika adalah pendekatan Realistic Mathematic 
Education. Dalam buku-buku pelajaran matematika, soal-soal kontekstual 
umumnya dibatasi pada aplikasi dan ditempatkan pada bagian akhir kegiatan 
belajar mengajar di kelas, atau sebagai pengayaan materi. Dalam kegiatan 
pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic Education, soal 
kontekstual ditempatkan pada awal pembelajaran serta berperan sebagai pemicu 
terjadinya penemuan kembali oleh siswa. Menurut Lange (dalam Kemendiknas, 
2010:11-12), karakteristik Realistic Mathematics Education secara umum adalah: 
(1) penggunaan konteks dalam eksplorasi fenomenologis, (2) penggunaan model 
untuk mengonstruksi konsep, (3) penggunaan kreasi dan kontribusi siswa, (4) sifat 
aktif dan interaktif  dalam peroses pembelajaran, (5) keterkaitan (intertwinement) 
antara aspek-aspek atau unit-unit matematika. 
Menurut Setyawati, dkk (2012:16), untuk melaksanakan pengembangan 
perangkat pembelajaran diperlukan model pengembangan perangkat yang sesuai 
dengan sistem pendidikan. Beberapa model penelitian pengembangan perangkat 
yang dapat digunakan di dunia pendidikan diantaranya yaitu model Plomp, Kemp 
dan Thiagarajan.  
Penelitian yang relevan dengan penelitiaan ini adalah: (1) penelitian yang 
dilakukan oleh Mustikasari (2012) “Pendekatan RME dalam Pembelajaran 
Operasi Hitung Penjumlahan Pecahan pada Siswa Kelas VII C SMP Negeri 13 
Pontianak” menyimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa pada materi 
operasi hitung penjumlahan pecahan dengan menerapkan pendekatan RME 
meningkat sebesar 7,59%, (2) penelitian yang dilakukan oleh Saleh (2010) 
“Penerapan Realistic Mathematic Education (RME) dalam Pembelajaran Materi 
Segi Empat Siswa Kelas VII SMP Negeri 23 Pontianak”  menyimpulkan bahwa 
penerapan RME dalam pembelajaran materi segi empat siswa kelas VII SMP  23 
Pontianak memiliki efektivitas yang tinggi, (3) penelitian yang dilakukan oleh 
Lestari (2012) “Pengaruh penerapan pendekatan Realistic Mathematic Education  
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas II SDN 34 Pontianak Kota” menyimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic Education 
P 
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memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar siswa dengan harga 
Effect Size sebesar 1,072.  
 
METODE 
Dalam penelitian ini dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran, 
sehingga penelitian ini dapat digolongkan dalam jenis penelitian pengembangan. 
Adapun model pengembangan yang diadaptasi adalah model 4-D. Produk yang 
dihasilkan berupa RPP dan LKS dengan pendekatan Realistic Mathematic 
Education pada materi sistem persamaan linear dua variabel yang valid, praktis, 
dan efektif.  
Tempat penelitian yang dipilih adalah di SMPN 1 Sebawi. Waktu penelitian 
pada semester genap tahun ajaran 2013/2014 dengan subjek penelitian yaitu siswa 
kelas VIII D SMPN 1 Sebawi. 
Thiagarajan (dalam Trianto, 2007:66)  mengembangkan model perangkat 
pembelajaran yang dikenal dengan Four-D Model atau Model 4–D. Model ini 
terdiri atas empat tahap, yaitu: pendefinisian (define), perencanaan (design), 
pengembangan (develop), dan penyebaran (dessiminate). Namun dalam penelitian 
ini dilakukan hanya sampai pada tahap ketiga, yaitu tahap pendefinisian (define), 
tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (develop). Hal ini dikarenakan 
pelaksanaan tahap penyebaran memerlukan proses dan waktu yang lama. 
Menurut Nieveen (dalam Setyawati dkk, 2012:10), suatu perangkat 
pembelajaran dikatakan baik jika memenuhi aspek kualitas seperti: (1) validitas 
(validity), (2) kepraktisan (practically), (3) keefektifan (effectiveness).      
Pengembangan perangkat pembelajaran yang valid dalam penelitian ini adalah 
perangkat pembelajaran yang telah melalui tahap validasi ahli dengan hasil bisa 
digunakan. Aspek kepraktisan dalam penelitian ini meliputi keterpakaian dan 
kemudahan dalam penggunaan produk yang dikembangkan, aspek kepraktisan 
dapat dipenuhi jika : (1) para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang 
dikembangkan dapat diterapkan, dan (2) kenyataan menunjukkan bahwa apa yang 
dikembangkan tersebut dapat diterapkan. Aspek keefektifan pada penelitian ini 
berupa: (1) keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, (2) respon positif siswa. 
(3) ketuntasan hasil belajar siswa. 
 
Tahap-tahap pengembangan perangkat pembelajaran yang telah dilakukan 
adalah sebagai berikut. 
 
1. Tahap Pendefinisian 
Tahap ini bertujuan menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan– 
kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Ada 5 
langkah yang dilakukan dalam tahap ini yaitu: (1) analisis awal akhir, (2) analisis 
siswa, (3) analisis konsep, (4) analisis tugas, dan (5) perumusan tujuan 
pembelajaran. 
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2. Tahap Perancangan 
 Pada tahap ini dilakukan perancangan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Ada 3 langkah yang dilakukan dalam tahap ini yaitu: (1) 
pemilihan media, (2) pemilihan format, dan (3) desain awal. 
 
3. Tahap Pengembangan 
a. Validasi Ahli 
Sebelum diujicobakan, perangkat pembelajaran terlebih dahulu divalidasi 
oleh satu orang validator yang ahli dalam bidang pembelajaran menggunakan 
pendekatan Realistic Mathematic Education. Dalam hal ini yang menjadi 
validator adalah dosen Pendidikan Matematika FKIP UNTAN. Adapun aspek- 
aspek yang dinilai oleh validator yaitu komponen RPP dan LKS, pembelajaran 
dengan pendekatan Realistic Mathematic Education, dan bahasa dalam penulisan 
RPP dan LKS.  
b. Uji Coba Lapangan 
1) Pengelolaan Pembelajaran 
Pengelolaan pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic 
Education yang dilakukan oleh peneliti diamati oleh dua orang observer yang 
merupakan guru mata pelajaran matematika. 
2) Respon Siswa 
Data tentang respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education diperoleh dengan cara 
memberikan lembar respon siswa kepada seluruh siswa yang mengikuti 
pembelajaran, kemudian siswa diminta untuk mengisinya. 
3) Aktivitas Siswa 
Data tentang aktivitas siswa ketika pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education diperoleh dengan cara 
mengisi lembar observasi keaktifan siswa yang dilakukan oleh dua orang observer 
yang merupakan guru mata pelajaran matematika. 
4) Hasil Belajar  
Data hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran diperoleh 
dengan cara memberikan lembar soal kepada siswa, kemudian siswa diminta 
untuk mengerjakan soal sesuai dengan apa yang telah didapat selama proses 
pembelajaran. 
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) instrumen 
untuk melihat kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi 
lembar validasi perangkat pembelajaran dan lembar observasi pengelolaan 
pembelajaran, (2) instrumen untuk melihat keefektifan perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan meliputi: lembar observasi keaktifan siswa, lembar respon 
siswa, dan lembar soal evaluasi. 
Data yang telah terkumpul kemudian diolah secara deskriptif, selanjutnya 
dilihat kepraktisan dan keefektifan dari perangkat yang telah dikembangkan. 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan praktis apabila 
validator mengatakan perangkat tersebut dapat digunakan dengan sedikit atau 
tanpa revisi dan langkah-langkah pembelajaran pada RPP bisa dilaksanakan oleh 
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guru dengan baik. Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika: (1) rata-rata 
aktivitas siswa aktif, (2) respons siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan 
baik/positif, dan (3) hasil belajar siswa setelah mengikuti tes tuntas secara klasikal 
atau lebih besar sama dengan 75% dari jumlah siswa yang ada di kelas, dengan 
nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
A. Perangkat Pembelajaran Yang Dikembangkan 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 
Berdasarkan hasil analisis pada tahap pendefinisian yang meliputi 
analisis ujung depan, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan analisis 
tujuan dirancanglah sebuah RPP yang mengikuti format kurikulum 2013 yang 
terdiri dari : (1) data sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester; (2) materi 
pokok; (3) alokasi waktu; (4) KD ,tujuan pembelajaran, dan indikator pencapaian 
kompetensi; (5) metode pembelajaran; (6) media, alat dan sumber belajar; (7) 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan (8) penilaian. RPP yang dirancang 
untuk pembelajaran materi SPLDV dibuat satu kali pertemuan dengan alokasi 
waktu 3 x 40 menit.  
 
2. Lembar Kerja Siswa ( LKS ) 
Lembar Kerja Siswa yang dirancang pada penelitian ini disesuaikan 
dengan pembelajaran menggunakan pendekatan Realisttic Mathematic Education, 
yaitu dengan menyajikan masalah kontekstual, menggunakan model untuk 
mengkonstruksi konsep, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuliskan 
simbol maupun menyelesaikan masalah matematika dengan caranya sendiri. Dari 
hasil penyesuaian tersebut dihasilkan Lembar Kerja Siswa yang terdiri dari 7 buah 
perintah dan pertanyaan. Enam perintah dan pertanyaan disusun untuk 
mengkonstruksi konsep matematika dan memberikan kesempatan kepada siswa 
menuliskan simbol dengan caranya sendiri, sedangkan satu perintah disusun agar 
siswa bisa menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri.  
 
B. Validasi Ahli 
Sebelum diujicobakan, perangkat pembelajaran terlebih dahulu divalidasi 
oleh satu orang validator yang ahli dalam bidang pembelajaran menggunakan 
pendekatan Realistic Mathematic Education. Dalam hal ini yang menjadi 
validator adalah dosen Pendidikan Matematika FKIP UNTAN. Adapun aspek- 
aspek yang dinilai oleh validator yaitu komponen RPP dan LKS, pembelajaran 
dengan pendekatan Realistic Mathematic Education, dan bahasa dalam penulisan 
RPP dan LKS. Adapun hasil penilaian validator terhadap rancangan awal RPP dan 
LKS adalah diperlukannya revisi besar terhadap produk pengembangan. 
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Dengan memperhatikan komentar dan saran dari validator, dilakukan 
revisi terhadap RPP yang ditunjukkan pada tabel berikut. 
 
Tabel 1 
Revisi  RPP  
Sebelum revisi Setelah revisi 
Kompetensi Inti 
Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
Kompetensi Inti 
-Menghargai dan menghayati ajaran agama 
yang dianutnya  
-Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya  
-Memahami dan menerapkan pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata  
-Mengolah, menyaji, dan menalar dalam 
ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori  
Kompetensi Dasar 
- Mampu memberikan gagasan 
bagaimana mengubah soal ke 
dalam model matematika yang 
berbentuk SPLDV 
- Mampu menuliskan 
penyelesaian suatu masalah 
yang dinyatakan dalam model 
matematika berbentuk SPLDV 
Kompetensi Dasar 
- Menanyakan permasalahan yang dihadapi 
ketika mencari solusi penyelesaian kepada 
teman maupun guru. 
- Mengamati presentasi solusi penyelsaian 
masalah oleh teman 
- Membangun kerjasama untuk 
menyelesaikan masalah SPLDV 
Indikator 
- Siswa memperlakukan 
teman/guru dengan baik, sopan 
dan hormat, peka terhadap 
perasaan orang lain, tidak 
pernah menghina atau 
mempermainkan teman/guru, 
tidak pernah mempermalukan 
Indikator 
- Selama proses pembelajaran berlangsung, 
siswa memperlakukan teman/guru dengan 
baik, sopan dan hormat, peka terhadap 
perasaan orang lain, tidak pernah 
menghina atau mempermainkan 
teman/guru, tidak pernah mempermalukan 
teman/guru. 
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teman/guru. 
- Siswa mengerjakan tugas 
kelompok untuk kepentingan 
bersama 
- Siswa percaya terhadap hasil 
pekerjaan mereka sendiri, bukan 
bangga atas pekerjaan orang 
lain.  
- Siswa mengerjakan LKS dengan sungguh-
sungguh demi kepentingan kelompok. 
- Dalam mengerjakan tugas individu, siswa 
percaya terhadap hasil pekerjaan mereka 
sendiri, bukan bangga atas pekerjaan orang 
lain 
Eksplorasi 
- Guru mengajukan masalah 
kontekstual  
- Guru meminta siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang tidak 
dimengerti oleh siswa dari 
masalah kontekstual tersebut. 
- Guru menjelaskan bagian yang 
kurang dimengerti oleh siswa 
 
 
 
 
- Siswa mengerjakan LKS, 
mendeskripsikan masalah 
kontekstual, membuat model 
matematika dan memikirkan 
strategi pemecahan masalah 
dengan caranya sendiri. 
Eksplorasi 
- Guru menyajikan masalah kontekstual  
- Guru menampilkan gambar yang sesuai 
dengan masalah yang disajikan. 
- Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 
orang siswa. 
- Guru membagikan LKS kepada siswa 
untuk dikerjakan secara berkelompok.  
- Guru memantau pekerjaan siswa, dan 
memberikan penjelasan seperlunya sebatas 
maksud dari masalah atau soal apabila 
siswa bingung ketika mengerjakan LKS.  
- Siswa mengerjakan LKS,  membuat model 
matematika, merencanakan pemecahan 
masalah, menjalankan pemecahan masalah 
yang sudah direncanakan, memeriksa 
kembali pemecahan masalah yang telah 
dilakukan. 
Elaborasi 
- Guru membagikan LKS kepada 
siswa untuk dikerjakan secara 
individu 
- Guru memantau pekerjaan siswa, 
dan memberikan penjelasan 
seperlunya sebatas maksud dari 
masalah atau soal apabila siswa 
bingung ketika mengerjakan 
LKS. 
- Guru meminta siswa untuk 
membentuk kelompok dengan 
teman sebangku dan  
mendiskusikan jawaban mereka. 
- Guru meminta beberapa 
perwakilan kelompok untuk 
menuliskan ide penyelesaiannya 
di papan tulis. 
Elaborasi 
- Guru meminta beberapa perwakilan 
kelompok untuk menuliskan ide 
penyelesaiannya di papan tulis. 
- Guru meminta penjelasan bagaimana 
proses mendapatkan ide seperti yang telah 
ditulis di papan tulis 
- Guru menanyakan mengapa pada 
persamaan yang dibuat dari pesanan Andi 
dan Ahmad menjadi satu. Tidak bisakah 
persamaan tersebut dibuat satu persamaan 
untuk pesanan Andi dan satu persamaan 
untuk pesanan Ahmad. 
- Guru menanyakan apabila informasi yang 
didapatkan hanya pesanan Andi dan 
Ahmad, bisakah kalian membantu Andi 
untuk menemukan berapa harga minuman 
maupun makanan. 
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Untuk revisi yang dilakukakn terhadap LKS, ditunjukkan pada tabel 
berikut.  
Tabel 2 
Revisi LKS 
Sebelum revisi Setelah revisi 
Dari contoh-contoh di bawah ini, 
manakah yang merupakan contoh 
bentuk sistem persamaan linear dua 
variabel? 
a. x2 + 3y = 25 dan 2x – y = 5 
b. 2x + 3y = 12   
c. x + 4y = 6 dan 2x +   
d.  y = 3 dan 2x + y = 7  
Dari contoh-contoh di bawah ini, manakah 
yang merupakan contoh bentuk sistem 
persamaan linear dua variabel? 
a. 4x + 2y = 18 dan 2x + y = 5  
b. x + 4y = 6 dan 2x + y = 5  
c. 3a + b = 9 dan 6a + 2b = 18. 
d.  a = 20 – 5b dan a + b = 12 
 
 
Setelah dilakukan revisi yang banyak terhadap RPP dan LKS, didapatkan 
perangkat pembelajaran rancangan kedua. Adapun hasil penilaian validator 
terhadap rancangan LKS dan RPP kedua adalah 4, ini berarti perangkat 
pembelajaran yang dirancang berada pada kriteria sangat valid. 
 
C. Uji Coba Lapangan 
1. Pengelolaan Pembelajaran 
Pengelolaan pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic 
Education yang dilakukan oleh peneliti diamati oleh dua orang pengamat yang 
merupakan guru mata pelajaran matematika. Hasil skor rata-rata data pengamatan 
pengelolaan pembelajaran adalah 3,95 , ini menunjukkan bahwa langkah- langkah 
pembelajaran yang terdapat pada RPP yang dirancang bisa dilaksanakan dan 
berada pada kategori sangat baik. 
 
2. Aktivitas Siswa 
Data tentang aktivitas siswa ketika pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education diperoleh dengan cara 
mengisi lembar observasi keaktifan siswa yang dilakukan oleh dua orang 
observer. Berikut ini adalah data hasil isian lembar observasi terhadap aktivitas 
siswa. 
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Tabel 3 
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
No Aspek Penilaian 
Siswa Ke- 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Membaca LKS 5 5 4 4 5 5 5 5 38 
2 
Memperhatikan 
presentasi kelompok lain 
4 4 5 5 5 4 4 4 35 
3 
Mengemukakan 
pendapat 
5 4 4 5 5 5 5 5 38 
4 Diskusi 4 5 5 4 5 5 5 5 38 
5 
Mendengarkan pendapat 
orang lain 
5 5 4 5 5 4 4 4 36 
6 Semangat 5 4 5 4 5 5 5 5 38 
7 Kerjasama 5 4 4 5 5 5 5 5 38 
8 Keberanian 5 4 5 5 5 4 4 4 36 
Jumlah 297 
Persentase 
   
   
 x 100 % 
= 92,8 % 
 
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa persentase aktivitas siswa dari yang 
diharapkan adalah 92,8 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa aktif ketika 
pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic Education berlangsung. 
 
3. Respon Siswa 
Data tentang respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education diperoleh dengan cara 
memberikan lembar respon siswa kepada seluruh siswa yang mengikuti 
pembelajaran. Berikut ini adalah data hasil perhitungan angket respon siswa 
terhadap pembelajaran yang baru dilaksanakan. 
 
Tabel 4 
Hasil perhitungan Angket Respon Siswa 
No Aspek Rata-rata Keterangan 
1 Pemahaman manfaat pembelajaran dengan 
pendekatan Realistic Mathematic Education 
(kognisi) 
4,03 Setuju 
2 Rasa senang terhadap  pembelajaran  dengan 
pendekatan Realistic Mathematic Education 
(efeksi) 
3,89 Setuju 
3 Kecenderungan bertindak  dalam  
pembelajaran  dengan pendekatan Realistic 
Mathematic Education (konasi) 
3,91 Setuju 
Rata-rata 3,94 Setuju 
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Berdasarkan Tabel 4 didapatkan rata-rata hasil angket respon siswa 
sebesar 3,94. Ini menunjukkan bahwa siswa memberikan respon yang baik 
terhadap pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic Education pada 
materi sistem persamaan linear dua variabel. 
 
4. Hasil Belajar 
Berikut ini adalah data hasil belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic Education. 
 
Tabel 5 
Data Hasil Belajar Siswa 
No Keterangan Jumlah Persentase 
1 Siswa yang tuntas 12 75% 
2 Siswa yang belum tuntas 4 25% 
Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa terdapat 12 siswa yang tuntas 
berdasarkan kriteria ketuntasan yang ditetapkan oleh sekolah yaitu  70, 
sementara 4 siswa lainnya berada di bawah kriteria ketuntasan. Secara 
keseluruhan persentase siswa yang tuntas adalah  75 % dan siswa yang tidak 
tuntas 25%. 
 
D. Pembahasan  
1. Validasi Perangkat Pembelajaran 
Agar perangkat pembelajaran pada materi sistem persamaan linear dua 
variabel yang dirancang sesuai dengan pembelajaran matematika menggunakan 
pendekatan Realistic Mathematic Education, maka dilakukan validasi/penilaian  
oleh validator yang ahli dalam bidang pembelajaran menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematic Educaion  dan mampu memberi masukan atau saran untuk 
penyempurnaan perangkat. Berdasarkan penilaian para ahli, RPP yang dirancang 
masih belum valid. Oleh karena itu perlu dilakukan revisi pada bagian-bagian 
yang disarankan oleh validator, yaitu pada aspek komponen RPP, langkah-
langkah pembelajaran, dan bahasa/penulisan RPP. Setelah dilakukan revisi 
dengan memperhatikan saran dan komentar dari validator, dihasilkanlah sebuah 
RPP rancangan kedua.  
Untuk melihat apakah RPP rancangan kedua sudah sesuai dengan 
pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education, maka 
dilakukan validasi ulang kepada validator yang sama. Adapun hasil penilaian rata-
rata validator terhadap rancangan RPP yang kedua adalah 4. Berdasarkan skala 
validitas yang menjadi acuan dalam penelitian ini, RPP rancangan kedua sudah 
valid dan secara umum validator menyatakan RPP rancangan kedua bisa 
digunakan tanpa revisi.  
Berdasarkan penilaian para ahli, LKS yang dirancang masih belum valid. 
Oleh karena itu perlu dilakukan revisi pada bagian-bagian yang disarankan oleh 
validator, yaitu pada aspek komponen LKS, dan bahasa/penulisan LKS. 
Sedangkan untuk langkah-langkah dalam pengerjaan LKS menurut validator 
sudah sesuai dengan pendekatan  Realistic Mathematics Education. Setelah 
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dilakukan revisi dengan memperhatikan saran dan komentar dari validator, 
dihasilkanlah sebuah LKS rancangan kedua.  
Untuk melihat apakah LKS rancangan kedua sudah sesuai dengan 
pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education, maka 
dilakukan validasi ulang kepada validator yang sama. Adapun hasil penilaian rata-
rata validator terhadap rancangan LKS yang kedua adalah 4. Berdasarkan skala 
validitas yang menjadi acuan dalam penelitian ini, LKS rancangan kedua sudah 
valid dan secara umum validator menyatakan LKS  bisa digunakan tanpa revisi.  
Dari hasil validasi ahli terhadap RPP dan LKS tersebut dapat 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dihasilkan sudah sesuai dengan 
pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education. 
 
2. Kepraktisan dan Keefektifan Perangkat Pembelajaran 
a. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli, perangkat 
pembelajaran rancangan kedua dinyatakan valid dan bisa digunakan tanpa revisi. 
Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran tersebut sudah sesuai dengan 
pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education dan 
memenuhi kriteria pertama dari kriteria kepraktisan sebuah perangkat 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pengelolaan pembelajaran, 
didapatkan bahwa langkah-langkah pembelajaran pada RPP bisa dilaksanakan 
dengan sangat baik, yaitu dengan hasil nilai rata-rata dari observer 3,95. Hal ini 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dihasilkan telah memenuhi 
kriteria kedua dari kriteria kepraktisan sebuah perangkat pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
Dari hasil validasi ahli dan pengamatan terhadap pengelolaan 
pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education dapat 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dihasilkan sudah memenuhi 
kepraktisan sebuah perangkat pembelajaran. 
 
b. Keefektifan Perangkat Pembelajaran 
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan 
pembelajaran yang ditunjukkan pada Tabel 3 didapatkan bahwa persentase 
aktivitas siswa dari yang diharapkan adalah 92,8 %, ini berarti siswa aktif ketika 
proses pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic Education 
berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang 
dihasilkan telah memenuhi kriteria pertama dari kriteria keefektifan sebuah 
perangkat pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap respon siswa yang ditunjukkan 
pada Tabel 4 didapatkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap 
pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic Education yang 
berlangsung dengan nilai rata-rata hasil angket respon siswa sebesar 3,94. Hal ini 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dihasilkan telah memenuhi 
kriteria kedua dari kriteria keefektifan sebuah perangkat pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
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Berdasarkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan pada Tabel 5 
didapatkan bahwa 75% siswa tuntas dalam mempelajari materi sistem persamaan 
linear dua variabel. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang 
dihasilkan telah memenuhi kriteria ketiga dari kriteria keefektifan sebuah 
perangkat pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Dari hasil uji coba di lapangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
perangkat pembelajaran yang dihasilkan telah memenuhi keefektifan sebuah 
perangkat pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di SMP 1 Sebawi dan analisis data diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perangkat pembelajaran matematika pada pokok bahasan sistem 
persamaan linear dua variabel yang sesuai dengan pendekatan Realistic 
Mathematic Education adalah perangkat pembelajaran yang menempatkan 
realitas dan pengalaman siswa yang berkaitan dengan materi sistem 
persamaan linear dua variabel sebagai titik awal pembelajaran. Adapun 
dalam perancangan perangkat pembelajaran tersebut harus sesuai dengan 
lima karakteristik pendekatan Realistic Mathematic Education, yaitu : (1) 
penggunaan konteks dalam eksplorasi fenomenologis, (2) penggunaan 
model untuk mengkonstruksi konsep, (3) penggunaan kreasi dan 
kontribusi siswa, (4) sifat aktif dan interaktif dalam proses pembelajaran, 
(5) keterkaitan antara aspek-aspek atau unit-unit matematika.  
2. Hasil penerapan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan  
Realistic Mathematic Education  pada pokok bahasan sistem persamaan 
linear dua variabel dilihat dari kepraktisan dan keefektifan adalah sebagai 
berikut : 
a. Kepraktisan 
1) Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dinyatakan valid dan bisa 
digunakan tanpa revisi . 
2) Langkah-langkah pembelajaran pada RPP bisa dilaksanakan 
dengan sangat baik, yaitu dengan hasil nilai rata-rata dari observer 
3,95. 
b. Keefektifan 
1) Respon siswa terhadap penerapan pembelajaran dengan pendekatan 
Realistic Mathematic Education mencapai hasil rata-rata 3,94  
dengan kategori baik. 
2) Aktivitas siswa selama pembelajaran dengan pendekatan Realistic 
Mathematic Education mencapai hasil persentase 92,8% dengan 
kategori aktif. 
3) Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pendekatan Realistic 
Mathematic Education adalah 12 orang siswa (75%) mencapai 
ketuntasan belajar, sedangkan 4 orang siswa  (25%) tidak mencapai 
ketuntasan belajar. 
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Saran 
Berikut ini adalah saran-saran yang dapat disampaikan oleh peneliti : 
1. Bagi pembaca yang ingin menguji coba perangkat pembelajaran di 
lapangan agar menyiapkan waktu lebih banyak dari waktu yang diperlukan 
dalam kegiatan belajar pada RPP. 
2. Bagi pembaca yang ingin mendapatkan data observasi keaktifan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran agar memperbanyak jumlah observer. 
3. Bagi pembaca yang ingin merancang perangkat pembelajaran sebaiknya 
mengembangkan  materi dengan memanfaatkan kebudayaan di daerah 
masing-masing agar siswa bisa terlibat secara aktif. 
4. Bagi pembaca yang ingin mengajar di kelas dengan pendekatan Realistic 
Mathematic Education, hasil pengembangan perangkat pembelajaran ini 
dapat diadaptasi sebagai salah satu sumber, khususnya untuk materi sistem 
persamaan linear dua variabel. 
5. Bagi pembaca yang ingin melanjutkan penelitian ini, bisa melanjutkan 
ketahap penyebaran (Dessiminate). 
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